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Abstrak
 

Alih daya yang biasa dikenal dengan outsourcing merupakan penyerahan sebagian pekerjaan kepada pihak

lain. Alih daya merupakan salah satu sistem di ketenagakerjaan yang dibentuk untuk memperluas lapangan

kerja karena masih banyaknya pengangguran di Indonesia. Namun, permasalahan muncul ketika praktik alih

daya menjadi disalahgunakan oleh perusahaan-perusahaan yang mengeksploitasi pekerja/buruh alih daya

dengan tidak memenuhi hak-haknya dan melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oknum

perusahaan alih daya memanfaatkan kekosongan peraturan yang saat itu alih daya masih terbilang baru.

Dengan adanya permasalahan mengenai alih daya di Indonesia, penulis mencoba membuat perbandingan

dengan sistem hukum Islam karena Islam memandang urusan ketenagakerjaan harus memberikan pengaruh

positif dalam perekonomian. Penelitian pada skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian

yuridis normatif yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam hukum Islam serta norma-norma

yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan. Pengaturan alih daya dalam hukum ketenagakerjaan di

Indonesia relatif lengkap, di mana pengaturan tersebut membagi alih daya ke dalam 2 dua jenis yaitu

pemborongan pekerjaan dan penyediaan jasa pekerja/buruh. Sedangkan dalam hukum Islam mengatur

mengenai alih daya yang disebut ijarah. Pada pengaturan ijarah dapat mempertimbangkan prinsip ijarah

yang berkaitan erat dengan rukun dan syarat sebagai landasan pelaksanaan akad, prinsip perlindungan hak

pekerja/buruh, dan prinsip sifat kepastian hukum dari akad/perjanjian tertentu di mana pekerja/buruh tidak

boleh dialihkan kepada orang lain dalam posisi atau pekerjaan tertentu. Bahwa dengan prinsip yang ada

pada ijarah, pemerintah dapat mempertimbangkan hal tersebut untuk mengisi kekosongan peraturan.

......

Alih Daya commonly known as outsourcing is submission of some work to other parties. Outsourcing is one

of labor system that are made for expand more job vacancy because there is lots of unemployment in

Indonesia. However, the problems appears when outsourcing implementation misused by companies that

exploitation the outsourcing worker by not comply their rights and contravene the applicable laws and

regulations. Unscrupulous companies take advantage of new regulations that have some gap, so some people

or companies make use of it. With the problem of outsourcing in Indonesia, author tries to make

comparisons with Islamic Law because Islam sees employment matters as having a positive influence in the

economy. Research on this thesis is done by using normative juridical research method which refers to the

legal norms contained in Islamic Law as well as the norms contained in the regulations. Outsourcing

regulations in Indonesia labor law are more comprehensive, where the outsourcing divides into 2 two types

of job chartering and provision of labor services. While in Islamic Law regulate the outsourcing known as

ijarah. Ijarah may consider the principles of terms and conditions as the basis of employment, the principle

of workers rights, and the principle of certainty from contract where worker cannot shift their position or

other job to other people. So, government can consider it to help Indonesia outsourcing regulation with the

principles of ijarah.
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